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ABSTRACT 

Hantap (Sterculia coccinea Jack) is one of  the plants in Central Sulawesi which has 

potential as an antioxidant, that can be used to treat a variety of diseases. This study aimed to 

determine the IC50 values of ethanolic extract of hantap leaves, by DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) method, LC50 by Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method and determine 

its chemical compound. Extract prepared by using ethanol 96% in maceration method. 

Determinations of chemical content was done using reagent identification and thin layer 

chromatography (TLC). Result of the antioxidant activity test of ethanolic extracts of leaves 

hantap obtained IC50 values of 6.48 ppm and vitamin C (Positive control) of 2.71 ppm, while 

the values of cytotoxic activity LC50 was 591.561 ppm. Identification results using reagent and 

TLC showed that, the extract contains flavonoids, phenols, saponins, steroids, alkaloids, and 

tannins. Based on the ethanolic extract of hantap leaves categorized as a very strong 

antioxidants. Whereas cytotoxic activity in the medium category. 

Keywords: Sterculia coccinea Jack, antioxidant, DPPH, Cytotoxic, Artemia salina 

L. 

ABSTRAK 

Hantap (Sterculia coccinea Jack) merupakan salah satu tumbuhan di Sulawesi Tengah 

yang mempunyai potensi sebagai antioksidan sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengobati 

berbagai macam penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai IC50 ekstrak etanol 

daun hantap dengan metode DPPH dan LC50 dengan metode BSLT serta mengetahui 

kandungan kimianya.Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%.Penentuan kandungan kimia dilakukan dengan menggunakan pereaksi identifikasi 

dankromatografi lapis tipis (KLT).Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun hantap 

diperoleh nilai IC50 sebesar 6,48 ppm dan vitamin C (kontrol positif) 2,71 ppm, sedangkan 

aktivitas sitotoksiknya dihasilkan nilai LC50 sebesar 591,561 ppm. Hasil identifikasi dengan 

pereaksi identifikasi dan KLT menunjukkan ekstrak mengandung flavonoid, fenol, saponin, 

steroid, alkaloid, dan tanin. Berdasarkan hasil uji, ekstrak etanol daun hantap dapat dikatakan 

memiliki  aktivitas antioksi dan yang sangat kuat, sedangkan aktivitas sitotoksiknya masuk 

kategori sedang. 
 

 Kata kunci: Daun Hantap (Sterculia coccinea Jack.), Antioksidan, DPPH, 

Sitotoksik, Artemia salina L
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PENDAHULUAN 

 Pemanfaatan tumbuhan obat untuk 

mengobati berbagai jenis penyakit semakin 

disukai masyarakat karena relatif jarang 

menimbulkan efek samping yang tidak 

diinginkan. Salah satu pemanfaatannya 

yang signifikan adalah untuk terapi 

kanker.Penyakit kanker dikenal sebagai 

penyakit yang sukar disembuhkan dan 

dapat menyebabkan kematian bila telah 

mencapai stadium lanjut, sehingga 

merupakan masalah yang cukup sulit dalam 

bidang pengobatan.Walaupun telah cukup 

banyak ditemukan obat kemoterapi untuk 

pengobatan kanker, namun hasilnya belum 

memuaskan, karena disamping senyawa 

aktifnya kurang atau tidak selektif dalam 

membunuh sel-sel kanker, juga sering 

menimbulkan efek samping yang cukup 

besar.Kondisi seperti itu mendorong 

masyarakat melakukan pengobatan 

alternatif ataupun komplementer dengan 

menggunakan bahan alam atau obat 

tradisional. 

 Salah satu tanaman obat yang 

digunakanmasyarakat Donggala, Sulawesi 

Tengah sebagai obat tradisionaladalah 

tanaman hantap (Sterculia coccinea Jack.), 

famili Malvaceae.Secara empiris daun 

hantap direbus dan diminum untuk 

mengobati berbagai penyakit kanker, 

seperti kanker payudara, kanker otak, 

kanker darah (leukemia), kanker rahim dan 

kanker prostat (Effendi, 2010). 

 Hasil penelitian Effendi (2010) 

menyatakan bahwa daun hantap 

mengandung tanin, steroid, dan alkaloid. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada daun hantap diduga dapat berkhasiat 

sebagai antioksidan dan antikanker. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan nilai IC50 (Inhibition 

concentration 50) ekstrak etanol daun 

hantap (Sterculia coccinea Jack.) 

menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl) dan mengetahui 

LC50 (Lethal Concentration 50) dengan 

metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 

Test) menggunakan bioindikator Artemia 

salina L serta mengetahui komponen kimia 

ekstrak dengan pereaksi identifikasi dan 

KLT. 

METODE  

Bahan 

Daun hantap (S.coccinea Jack.) yang 

digunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari Kelurahan Panau, Kecamatan Sigi 

Biromaru, Kabupaten Sigi (hasil 

pemekaran kabupaten Donggala), Provinsi 

Sulawesi Tengah, yang sebelumnya telah 

diidentifikasi di Pusat Konservasi 

Tumbuhan Kebun Raya Bogor dengan 

nomor identifikasi tanaman 

6670/IPH.3./KS/XII/2015. Selain itu, 

bahan lain yang digunakan antara lain 
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akuades, air laut, etanol (teknis dan pro 

analisis), serbuk magnesium, DMSO 

(dimetil sulfoksida), etil asetat, vitamin C, 

asam klorida pekat, FeCl3, amonia,            n-

heksana, asam asetat,n-butanol, pereaksi 

Dragendorff, Wagner, Mayer, Liebermann-

Burchard, plat KLT silika gel 60 

F254(Merck), DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl), larva Artemia salina L. 

dengan umur 48 jam. 

Identifikasi Senyawa 

a. Uji Flavonoid 

Ditimbang 0,5 g sampel ditambahkan 

2mg serbuk Mg, lalu ditambahkan 3 

tetes HCl pekat. Apabila terbentuk 

warna orange, merah atau kuning 

menunjukkan adanya flavonoid 

(Harborne, 1987). 

b.  Uji Fenolik 

 Ditimbang 0,5 g sampel lalu dilarutkan 

dengan air 5 ml. Kemudian ditambahkan 

beberapa tetes larutan FeCl3, jika terjadi 

perubahan warna hijau tua atau biru 

menunjukkan adanya senyawa fenolik 

(Harborne, 1987). 

c.  Uji Saponin 

 Saponin dapat dideteksi dengan uji busa 

dalam air panas.Busa yang stabil terlihat 

selama 5 menit dan tidak hilang pada 

penambahan 1 tetes HCl 2 N 

menunjukkan adanya saponin 

(Harborne, 1987). 

d.  Uji Steroid/Triterpenoid 

 Sebanyak 2 g sampel ditambahkan 

etanol 25 ml lalu dipanaskan  dan 

di-saring. Filtrat diuapkan kemudian 

ditambahkan eter.Lapisan eter dipipet 

dan diuji pada spote plate. Jika 

ditambahkan pereaksi Liebermann-

Burchard sebanyak 3 tetes dan terbentuk 

warna merah/ungu, positif mengandung 

triterpenoid.Jika terbentuk warna hijau, 

maka positif mengandung steroid 

(Harborne, 1987). 

e.  Uji Alkaloid 

 Sebanyak 0,5 g sampel dilarutkan 

dengan etanol dan ditetesi dengan HCl 

dan disaring. Kemudian filtrat diuji 

dengan menambahkan satu atau dua 

tetes pereaksi Mayer, Wagner dan 

Dragendorff dalam tabung reaksi yang 

berbeda. Reaksi positif ditandai dengan 

adanya endapan putih atau kekuningan 

pada pereaksi Mayer, endapan coklat 

pada pereaksi Wagner, dan adanya 

endapan orange pada pereaksi 

Dragendorff (Depkes, 1995). 

f.  Uji Tanin 

 Sampel ditambahkan 10 ml akuades, 

disaring dan filtratnya ditambahkan 

reagen FeCl3. Warna biru tua atau hitam 

menunjukkan adanya tanin (Harborne, 

1987). 

Profil Kromatografi Lapis Tipis 

 Ekstrak Etanol daun hantap 

ditotolkan pada plat silika gel 60 F254 
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dengan pipa kapiler hingga 2 kali 

penotolan.Chamber diisi dengan fase gerak 

yang sesuai. Pada identifikasi flavonoid, 

tanin, dan alkaloid menggunakan fase gerak 

n-butanol-amonia (5:0,5), sedangkan untuk 

steroid menggunakan fase gerak n-heksana-

etil asetat (1,5:1). 

 Plat silika dimasukkan ke dalam 

chamber dan dielusi sampai batas atas. Plat 

tersebut diambil dan diangin-anginkan, 

kemudian plat diperiksa dibawah lampu 

UV254 nm dan UV366 nm. Selanjutnyaplat 

disemprot dengan pereaksi semprot, untuk 

flavonoid menggunakan pereaksi 

alumunium klorida 1%, tanin 

menggunakan pereaksi FeCl3, alkaloid 

menggunakan pereaksi Dragendorff dan 

untuk identifikasi steroid menggunakan 

pereaksi Liebermann-Burchard (Harborne, 

1987; Waksmundzka-Hajnos et al., 2008). 

Uji Aktivitas Antioksidan  

a.  Pembuatan Larutan Induk DPPH 

Ditimbang 4,929 mg DPPH, 

dimasukkan dalam labu ukur 25 ml, lalu 

ditambah etanol pro analisis sampai 

tanda batas dan dihomogenkan 

(Sekarsari dan Taufikurrohmah, 2012). 

b. Pembuatan  Larutan Blanko 

Dipipet sebanyak 5 ml larutan DPPH 

induk, dimasukkan ke dalam labu ukur 

lalu ditambahkan etanol hingga 25 ml 

(Molyneux et al.,2004) 

c. Pengukuran Serapan Blanko 

 Dipipet 4 ml larutan blanko, kemudian 

dihomogenkan dan  dibiarkan 

selama 30menit, selanjutnya diukur 

serapannya pada panjang gelombang 

517 nm. 

d. Larutan Pembanding Vitamin C  

Ditimbang Vitamin C sebanyak 10 mg. 

Dilarutkan dengan air bebas CO2 

secukupnya lalu ditambahkan etanol  

hingga 10 ml,sehingga konsentrasi yang 

diperoleh yaitu 1.000 ppm. Dipipet 1 ml 

dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 

ml. Ditambahkan 1,5 ml larutanDPPH 

dengan etanol hingga diperoleh 

konsentrasi 0,01 ppm, 0,1 ppm, 1 ppm 

dan 10 ppm. Dari masing-masing 

konsentrasi dipipet 4 ml, didiamkan 

selama 30 menit kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 

517 nm. Dilakukan perlakuan yang sama 

untuk pembuatan Larutan Uji. 

Pengukuran Absorbansi 

 Setelah diperoleh nilai 

absorbansinya, persen hambatan masing-

masing larutan dihitung dengan 

menggunakan rumus (Molyneux et al., 

2004). 

 Setelah mendapat persentase 

aktivitas hambatan, kemudian dihitung 

nilai IC50 ekstrak. 
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Uji Sitotoksik dengan BSLT 

a. Penetasan Telur 

Disiapkan air laut secukupnya kemudian 

disaring.Telur Artemia salina L. 

dimasukkan di dalam wadah penetas 

telur.Penetesan dilakukan dengan 

caramenaburkan telur pada penetesan 

yang telah dialiri  udaradengan 

aerator, kemudian diberi penerangan 

lampu selama24-48 jam (Mudjiman, 

1989). 

b. Pembuatan Larutan Uji 

 Sebanyak 0,5 g ekstrak dilarutkan dalam 

5 tetes DMSO (Dimetil Sulfoksida) 

dipipet ke dalam flakon sebanyak 500 

µl, 250 µl, 125 µl, 50 µl, dan 25 µl. 

Ditambahkan air laut sampai dengan 

volume akhir 10 ml, sehingga 

didapatkan hasil akhir larutan uji dengan 

kadar 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 100 

ppm, dan 50 ppm. Masing-masing 

flakon dimasuk-kan 10 ekor larva 

A.salina L. dan ditambahkan 1 tetes 

suspensi ragi (3 mg ragi dalam 5 ml air 

laut) sebagai makanan, lalu dibiarkan 

selama 24 jam. Setelah 24 jam dihitung 

larva yang mati. Setelah diketahui 

persen kematian kemudian ditentukan 

nilai LC50ekstrak.Suatu senyawa 

dinyatakan aktif apabila memiliki nilai 

LC50 ≤ 500 (Meyer et al., 1982). 

 

 

Analisis Data 

a.Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

 Berdasarkan data persen peredaman 

radikalDPPH (persen hambatan) yang 

diperoleh, selanjutnya dianalisis dan 

dihitung nilai IC50ekstrak. Semakin kecil 

nilai IC50 berarti aktivitas antioksidan 

semakin kuat.Nilai IC50 dianalisis dan 

dihitung secara manual menggunakan 

kalkulator. 

b. Uji Sitotoksik 

   Menurut Meyer et al., (1982) efek 

sitotoksik in vitro senyawa bioaktif 

terhadap A.salina L. dianalisis 

menggunakan analisis probit dengan 

menghitung persentase kematian larva 

uji setelah 24 jam perlakuan dengan 

rumus sebagai berikut: 

  Data persentase kematian larva 

A.salina L. digunakan untuk mencari 

angka probit melalui tabel dan dibuat 

persamaan regresi linier menggunakan 

program komputer, sehingga diperoleh 

persamaan sebagai berikut : 

   Y = a + bx 

  Dimana y = angka probit, dan x = log 

konsentrasi. 

 Persamaan tersebut dapat digunakan 

untuk mengetahui nilai LC50-24 jam 

komponen ekstrak daun hantap dengan 
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memasukkan nilai probit 5 (50% kematian). 

Jika terjadi kematian A.salina L. pada 

kelompok kontrol (konsentrasi           0 g/ml) 

maka dapat dikoreksi dengan rumus Aboot 

menurut Meyer et al., (1982), yaitu: 

 Apabila diketahui LC50-24 jam dari 

sampel yang diujikan di bawah 1000 g/ml, 

maka komponen yang terkandung pada 

sampel tersebut dapat dinyatakan toksik 

dan memiliki aktivitas sitotoksik menurut 

BSLT (Meyer et al., 1982). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Antioksidan 

 Hasil pengujian antioksidan ekstrak 

etanol daun hantap (S.coccinea Jack.) dan 

kontrol positif dapat dilihat pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun hantap 

 

Hasil Uji Sitotoksik 

 Data hasil pengujian sitotoksik 

ekstrak etanol daun hantap (S.coccinea 

Jack.) terhadap larva A.salina L. dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 

daun hantap 

 

Hubungan Mortalitas Artemia salina L. 

dengan Log Konsentrasi Ekstrak 

 Setelah mendapatkan data log 

konsentrasi dan nilai probit, maka dibuat 

grafik antara hubungan mortalitas Artemia 

salina L. dengan konsentrasi daun hantap. 

 

Gambar 1. Grafik hubungan mortalitas 

Artemia Salina L. dengan log konsentrasi 

daun hantap 

Hasil Identifikasi Golongan Senyawa 

 Hasil identifikasi golongan senyawa 

pada ekstrak etanol daun hantap dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil identifikasi golongan 

senyawa ekstrak dengan pereaksi 

identifikasi 

 

 

Hasil KLT Ekstrak Etanol Daun Hantap 

 

a. Identifikasi Senyawa Tanin 

 

Gambar 2. Hasil KLT identifikasi senyawa 

tanin, eluen n-butanol : amonia (5:0,5) 

Keterangan : 

a. Visualisasi sinar tampak 

b.Visualisasi setelah semprot FeCl3 

c. Visualisasi setelah semprot DPPH  

d.Visualisasi sebelum semprot FeCl3 

pada lampu UV254 nm 

e. Visualisasi sebelum semprot pada 

lampu UV366 nm 

f. Visualisasi setelah semprot FeCl3pada 

lampu UV254 nm 

g.Visualisasi setelah semprot FeCl3pada 

lampu UV366 nm 

 

 

b. Identifikasi Senyawa Flavonoid  

 

Gambar 3. Hasil KLT identifikasi senyawa 

flavonoid, eluen n-butanol : amonia (5:0,5) 

Keterangan : 

a. Visualisasi sinar tampak 

b.Visualisasi setelah semprot AlCl3 

c. Visualisasi setelah semprot DPPH 

d.Visualisasi sebelum semprot AlCl3 

pada lampu UV254 nm 

e. Visualisasi sebelum  semprot 

AlCl3pada lampu UV366 nm 

 

c. Identifikasi Senyawa Steroid  

 

Gambar 4. Hasil KLT identifikasi senyawa 

steroid, eluen n-heksana-etil asetat (1,5:1) 

Keterangan : 

a. Visualisasi sinar tampak 

b.Visualisasi pada lampu UV254 nm 

c. Visualisasi pada lampu UV366 nm 

d.Visualisasi setelah semprot 

Liebermann-Burchard dan dipanaskan 
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e. Visualisasi setelah semprot asam sulfat 

20% dan dipanaskan 

 

d. Identifikasi Senyawa Alkaloid 

 

 

Gambar 5. Hasil KLT identifikasi senyawa 

alkaloid, eluen n-butanol : amonia (5:0,5) 

Keterangan: 

a. Visualisasi sinar tampak sebelum 

disemprot Dragendorff 

b.Visualisasi setelah semprot 

Dragendorff 

c. Visualisasi setelah semprot DPPH 

d.Visualisasi sebelum disemprot 

Dragendorff pada lampu UV254 nm 

e. Visualisasi sebelum disemprot 

Dragendorff pada lampu UV366 nm. 

 

Pembahasan 

Pada proses maserasi serbuk daun 

hantap dengan etanol 96 % diperoleh berat 

ekstrak kental sebesar 25,33 g dengan 

persen rendemen 7,237%.  

 Setelah diperoleh ekstrak etanol daun 

hantap dilakukan uji kromatografi lapis 

tipis pada plat silika GF254 dengan 2 kali 

penotolan. Fase gerak yang digunakan pada 

identifikasi golongan senyawa flavonoid, 

tanin dan alkaloid adalahn-butanol-amonia 

(5:0,5), sedangkan untuk steroid 

menggunakan fase gerak n-heksana-etil 

asetat (1,5:1). 

 Hasil analisis kualitatif dengan 

menggunakan kromatografi lapis tipis 

ekstrak etanol daun hantap (S.coccinea 

Jack.) menunjukkan bahwa kromatogram 

ekstrak etanol untuk pengamatan senyawa 

tanin setelah disemprot FeCl3 menunjukan 

bercak berwarna abu-abu kecoklatan. 

Menurut Banu dan Nagarajan (2014) hasil 

tersebut dapat dikatakan positif 

mengandung senyawa tanin.Identifikasi 

senyawa flavonoid secara sinar tampak 

setelah disemprot alumunium klorida 1%, 

menunjukkan adanya bercak berwarna 

oranye yang berarti positif mengandung 

flavonoid (Banu dan Nagarajan 

2014).Untuk senyawa steroid setelah 

disemprot pereaksi Liebermann-Burchard 

menunjukkan adanya dua bercak yang 

berwarna kuning kehijauan dan satu bercak 

yang berwarna hijau. Setelah plat 

dipanaskan selama 3 menit bercak/noda 

semakin jelas berwarna hijau. Berdasarkan 

hal tersebut ekstrak positif mengandung 

senyawa steroid (Monica et al., 

2008).Selain hal itu, ekstrak etanol daun 

hantap juga positif mengandung senyawa 

alkaloid.Hal ini diketahui setelah plat 
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disemprot dengan pereaksi Dragendorff 

yang menunjukan adanya bercak 

oranye(Banu dan Nagarajan, 

2014).

 Hasil uji aktivitas antioksi dan 

ekstrak etanol daun hantap  memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50yaitu 

6,48 ppm, sedangkan vitamin C (kontrol 

positif) memiliki nilai IC50 yaitu 2,71 ppm. 

Menurut Molyneux et al., (2004) semakin 

kecil nilai IC50 maka semakin besar potensi 

aktivitas antioksidan. Berdasarkan hal 

itu,dapat dikatakan vitamin C memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih kuat 

dibandingkan dengan ekstrak etanol daun 

hantap.Meskipun demikian, menurutBlois 

(1958) ekstrak dikatakan  memiliki potensi 

antioksidan termasuk kategori sangat kuat 

yaitu < 50 ppm.  

 Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun hantap diduga disebabkan oleh 

adanya senyawa bioaktif yang dapat 

menangkap radikal bebas DPPH seperti 

senyawa flavonoid.Senyawa flavonoid 

dapat meredam aktivitas radikal hidroksil, 

superoksida serta antilipoperoksidan 

(Sidana et al., 2013). 

 Senyawa flavonoid merupakan 

komponen polifenol yang terdapat pada 

banyak tanaman. Flavonoid diketahui 

mampu menangkap radikal bebas 

(ROS/Reactive Oxygen Species atau 

RNS/Reactive Nitrogen Species) melalui 

transfer elektron, serta menghambat reaksi 

peroksidasi (Lugasiet al., 2003). Selain itu, 

senyawa flavonoid merupakan pengkhelat 

logam dan dapat menghambat reaksi fenton 

yang penting sebagai sumber radikal 

oksigen reaktif (Shahidi dan Wanasundara, 

1992). 

 Untuk menentukan aktivitas 

sitotoksik dari ekstrak etanol daun hantap 

digunakan metode Brine Shirimp Lethality 

Test (BSLT). Pada proses pengujiannya 

menggunakan larva A.Salina L. yang telah 

ditetaskan terlebih dahulu selama 48 jam 

dalam air laut. Alasan digunakan larva yang 

berumur 48 jam karena organ-organ 

A.salina L. sudah terbentuk lengkap 

(Sorgeloos, 1973). Dengan terbentuknya 

mulut, A.salina L. dapat meminum air laut 

yang telah diberi ekstrak daun hantap 

(berbagai kosentrasi), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kematian A.salina L. 

adalah benar disebabkan oleh ekstrak daun 

hantap dalam berbagai kosentrasi tersebut 

(Novita, 2013). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan didapatkan nilai LC50 ekstrak 

etanol daun hantap melalui uji Brine 

Shirimp Lethality Test (BSLT) terhadap 

larva A.salina L. sebesar 591,561 

ppm.Berdasarkan pendapat yang 

disampaikan oleh Meyer (1982), suatu 

ekstrak dikatakan berpotensi antikanker 

jika memiliki nilai LC50 ≤ 1000 ppm.Hasil 
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ini juga sesuai dengan tingkat nilai 

toksisitas LC50 yang disampaikan oleh 

Anderson et al., (1991), yaitu ekstrak yang 

berada pada kisaran 500-750 µg/ml bersifat 

memiliki toksisitas yang 

sedang.Berdasarkan pendapat diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

daun hantap (S.coccinea Jack.) memiliki 

potensi sebagai antikanker. 

 Adanya kemampuan sitotoksik 

diduga terjadi karena adanya aktivitas 

metabolit sekunder yang terdapat dalam 

ekstrak daun hantap (S.coccinea Jack.) 

terutama senyawa flavonoid dan tannin.Hal 

ini didukung dengan hasil uji penapisan 

fitokimia yang menunjukkan adanya 

golongan senyawa flavonoid dan tanin. 

Dimana pada kadar tertentu memiliki 

potensi toksisitas serta dapat menyebabkan 

kematian larva (Arter dkk., 2013). 
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